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MOTTO 

Tidak harus pintar yang penting terus belajar sampai pintar 

(Ayahanda) 

"Marilah kita hindari menghakimi satu sama lain terkait masuk surga. Sebaliknya, 

mari kita ajak banyak orang untuk bersama-sama menjalani kehidupan yang 

penuh kasih, toleransi, dan pengertian. Dengan cara ini, kita dapat bersama-sama 

menciptakan lingkungan yang mendukung, sehingga surga bukanlah tempat yang 

sepi. Mari kita saling menginspirasi dan mendukung satu sama lain dalam 

perjalanan kita menuju surga yang indah." Mata kuliah isu-isu kontenporer 

(Prof. Dr.Phil. Sahiron, M.A.) 
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ABSTRAK 

Pemahaman tentang syahwat sebagai fitrah manusia yang gerrcantum 

dalam QS. Ali-Imra>n [3]: 14-15 harus dikembangkan dari sisi pemaknaan dan 

penafsirannya. perbedaan pendapat yang terjadi dikalangan mufassir dari klasik 

hingga kontemporer dalam memaknai syahwat tersebut. Penafsiran yang sudah 

ada tentang QS. Ali-Imra>n [3]: 14-15 dijadikan sebagai legitimasi bahwa 

perempuan salah satu pemicu syahwat selain  anak, harta yang berlimpah,binatang 

peliharaan, emas,  perak. Diski Zuyyina linnasi> hubbu sya>hawa minan an-Nisa> 

mengarah bahwa perempuan salah satu yang memicu syahwat dan juga sebagai 

kategori perhiasan dunia. kemudia rasa cinta terhadap benda harta salah satu hal 

yang normal setiap manusia, namun ternyata rasa cinta, rasa suka, rasa ingin 

memiliki yang berlebihan dapat merusak jiwa dan juga fisik apabila tidak 

terkontrol.  Tindakan yang dihasilkan dari penafsiran tersebut menjadi landasan 

bahwa syahwat sebuah fitrah jika dikelola dengan baik maka mengasilkan 

kehidupan yang bijak. dengan demikian hal ini dapat diselesaikan  dengan tafsir 

kontektual yang mengungkap pesan al-Qur'an sesuai dengan realita modern tanpa 

menghilangkan dimensi tekstualnya, dan juga melihat konteks sosio-historis. oleh 

karena itu, untuk untuk mengisi gap pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk 

mrngkaji  ulang penafsiran QS. Ali-Imra>n [3]: 14-15 dengan pengaplikasian teori 

Ma'na> Cum Maghza>.  

 Penelitian ini yakni kajian pustaka (library research) yang bersifat kritis-

analitis dengan pendekatan  teori Ma'na> Cum Maghza> dengan tiga poin penting 

yakni  pertama. Menelaah makna hostoris (al-ma’na> at-ta>rikh) dengan menelaah 

makna historis. Kedua. Menyingkap urgensi historis (al-maghza> at-ta>rikhi ) 

dengan meninjau linguistik, intratektual, intertektual, analisa konteks historis dan 

menangkap pesan utama dalam ayat. Ketiga. Menyingkap urgensi dinamis 

kontemporer (al-maghza> al-mutaharrik al-mu’a>sir) dengan mengklasifikasi ayat, 

dan mereaktualisasikan dan merekontekstualisasikan magza ayat, Memperlihatkan 

signifikansi dinamis kontemporer dengan ilmu pengetahuan lain dan menangkap 

urgensi ayat. Dari penelitian ini ditemukan signifikansi fenomenal dinamis 

kontenporer  (al-maghza> al-mutaharrik al-mu’a>sir) dari QS. Ali-Imra>n [3]: 14-15 

yaitu pertama, anjuran untuk mengontrol diri dalam hal mencintai sesuatu, dalam 

hal ini self control  yakni kemampuan individu mengendalikan perilaku 

berdasasarkan standar moral, nilai, agama dan budaya. kedua, kebutuhan setiap 

manusia dapat ditinjau berdasarkan intensitasnya agar dapat  mengelola 

keberlangsungan hidup dengan bijak, adapaun dalam bidang. ketiga, segala 

sesuatu jika dilakukan tidak berlebihan sesuai dengan standar kebutuhan manusia 

pada umumnya maka seperti janji Allah dalam ayat  bahwa menahan dan  

menakar syahawat  dan  kecintaan terhadap dunia secara berlebihan dapat 

ganjaran berupa surga yang kekal yang dapat memenuhi kebutuhan rohani dan  

jasmani dengan metafora yang  megah dan indah. Dengan memahami pesan al--

Qur'an dalam konteks kontemporer, manusia diingatkan untuk menjalani 

kehidupan yang baik dan bijak, mengelola kebutuhan dan keinginan, dan 

mengontrol diri agar mencapai keberlangsungan hidup yang seimbang. Adapun 
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implementasi self control dan pengelolaan hidup sesuai dengan aturan dan prinsip 

agama, moral menjadi kunci mencapai tujuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543Bb/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Arab  Nama  Latin  Keterangan  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik ص
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di bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan ض

titik di bawah) 

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 ẓa’ ẓ Zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

di atas 

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

 

II. II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis   muta’aqqidin  متعقد ين
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 ditulis  ‘iddah  عدة

III. III. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis  karamah al-auliya  كرامةالأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis  zakat al-fitri زكاةالفطر

IV. VI. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah A  A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U  

 

V. V. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis  a 

 ditulis  jahiliyah    جاهلية

Fathah + ya’ mati  ditulis  a 

 ditulis  yas’a    يسعى 

Kasrah + ya’ mati  ditulis  i 

 ditulis  karim    كريم

Dammah + wawu mati ditulis  u 

 ditulis  furud    فروض
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VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun    قول

VII. VI. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a’antum    أأنتم  

 ditulis  u’iddat    أعدت 

شكرتملئن     ditulis  la’insyakartum 

VIII. VII. Kata Sandang Alf + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’an   القران 

 ditulis  al-qiyas   القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya. 

 ’ditulis  as-sama   السماء

 ditulis  asy-syams   الشمس

IX. IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis  zawi al-furud   ذوي الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah    اهل السنة 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang Masalah 

Penafsiran terhadap Posisi wanita sebagai perhiasan dunia dalam al-

Qur’an surah ali-Imran[3]: 14 direkonstruksi kembali pemaknaannya  

penafsiran kontemporer.   Interpretasi terhadap Ayat tersebut dalam pandangan 

Faqihuddin Abdul Qodir Berfokus kepada posisi perempuan itu sendiri yang 

menurutnya tidak hanya perempuan saja namun juga harus adanya kesamaan 

dengan melihat laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang sama dalam 

konsep fitnah,  keduanya bisa menjadi pelaku dan bisa saja menjadi korban1,  

hal yang Senada juga dilantunkan oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya2. 

Sebaliknya Abu Ja’far mendefinisikan Ayat tersebut Sebagai celaan bagi kaum 

Yahudi yang lebih memilih kehidupan dunia dan terkhusus kepemimpinan di 

dunia daripada mengikuti Nabi Muhammad Padahal mereka mengetahui 

kebenaran Nabi Muhammad3. Hal yang kontradiktif justru disampaikan oleh 

Ibnu Katsir mengenai Ayat tersebut yang menyatakan bahwa tujuan Tuhan 

memulainya dengan menyebut wanita itu dikarenakan fitnah yang ditimbulkan 

oleh wanita lebih berat4. Problematika dalam ruang lingkup penafsiran Al-

Qur’an ini muncul karena adanya bentuk pemaknaan yang subjektif dan 

objektif konservatif sehingga diperlukan suatu pemaknaan ulang agar dapat 
 

1 Faqihuddin Abdul Qadir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progressif Untuk Keadilan Gender 

Dalam Islam (Yogyakarta: ircisod, 2019). H. 288 
2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, volume 2 . (Jakarta: Lentera, 2002). H. 

24 
3 Abu Ja’far Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan ’an Ta’wil Al-Qur’an (Kairo: Hajar, 2001). H. 

119 
4 Muhammad Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2007). 

H. 18 
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menemukan interpretasi secara objektif dengan mendudukkan al-Qur’an surah 

Ali-Imran[3]: 14  dengan relative komprehensif.  

 Penafsiran  yang ditawarkan oleh ulama klasik tidak lagi representative 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim abad 21 yang memiliki 

perkembangan sosio-religius secara pesat dan komplek. Interpretasi perempuan 

sebagai fitnah5 dapat ditemukan dari sisi subjek maupun objek. Fitnah yang 

diidentikkan kepada Wanita pada ayat tersebut terindikasi memicu syahwat. 

Interpretasi tersebut dapat memberikan dampak bagi Wanita modern berupa 

gap/batasan stagnan dalam siklus sosio religious serta karir. Maka diperlukan 

pendekatan baru dalam proses penafsiran terkhusus pada surah ali-Imran[3]: 14 agar 

dapat mengetahui kerelate-an ayat tersebut hingga masa kini dengan relatif 

komprehensif.6 Dengan demikian pemaknaan atas ayat tersebut  dapat digali dengan 

memadukan metode tafsir klasik dan menstimulasikannya kepada konteks kekinian 

dengan tujuan agar dapat menghasilkan makna yang komprehensif dan memunculkan 

novelty  yang ada pada surah Ali-Imran[3]: 14  yang sampai saat ini tidak menemukan 

keseimbangan ayat tersebut dengan relatif komprehensif.7 

 Penafsiran terhadap al-Qur’an Surah Ali-Imran[3]: 14  yang dilakukan 

secara Komprehensif Hingga saat ini masih diabaikan oleh Sehingga tidak 

ditemukan mana yang holistik terhadap Ayat tersebut. Peneliti terdahulu 

 
5 Penafsiran Ibn Katsir memaknai eksistensi perempuan pada ayat tersebut sebagai bagian 

dari fitnah yang ditimbulkan dari perempuan itu sendiri dengan mengutip Riwayat “ بَعْدِي ترََكْت   مَا 

جَالِ  عَلَى أضََر   فتِنْةَ   الن سِاء مِنَ  الر ِ  “ (aku tidak meninggalkan suatu fitnah yang lebih bahaya bagi kaum 

laki-laki dari pada Wanita) 
6 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an Its History and Place in Muslim Life (West 

Sussex: John Wiley & Sons, Ltd, 2013). H. 50 
7 Relatif merupakan sifat dari validitas universal terhadap keaadan personal historis serta 

kebudayaan. Lihat di Jens Zimmermann, Hermeneutics: A Very Short Introduction (oxford: Oxford 

University Press, 2015). H. 40 
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cenderung menafsirkan surah Ali-Imran[3]: 14 mengarah kepada Kesenangan 

duniawi pada ayat tersebut dengan mengungkapnya secara  general. Pertama, 

Kesenangan duniawi menurut al-Qur’an surah Ali-Imran[3]: 14  dibahas  

secara general dan mengungkapkan bahwa segala kesenangan duniawi itu 

merupakan titipan yang Tuhan berikan kepada manusia8. kedua, Analisis 

pembacaan heuristik hermeneutik terhadap al-Qur’an surah Ali-Imran[3]: 14  

yang mana artikel ini merupakan  pengaplikasian semiotika Michael Fiffaterre 

terhadap al-Qur’an surah Ali-Imran[3]: 14, Artikel ini mengungkapkan hasil 

berupa penafsiran baru terhadap ayat tersebut yang makna awalnya yaitu hanya 

untuk perempuan ataupun laki-laki mengalami distorting of meaning sehingga 

bermakna sebaliknya9. Ketiga, artikel yang mengungkap syurga untuk orang 

yang mengatasi cabaran syahwat dalam surah Ali ‘Imran ayat 14-20.10 

penelitian terdahulu tersebut belum mengungkapkan interpretasi posisi wanita 

pada surah Ali-Imran[3]: 14  secara signifikan sehingga belum pemaknaan 

terhadap posisi wanita dalam ayat tersebut belum tercapai. 

Kemunculan  indikasi dalam proses penafsiran al-Qur’an secara relative 

komprehensif  dapat digali tidak hanya meninajau makna literal al-Qur’an juga 

dapat memunculkan konteks sejarah  makro dunia Arab pada saat turunnya al-

Qur’an serta dapat memproyeksikan teori linguistik baik itu sastra modern 

 
8 Miqdad Mufakkir and Rachmad Risqy Kurniawan, “Kesenangan Duniawi Menurut Al 

Quran Surah Ali Imran Ayat 14,” Ulumul Qur’an:Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2022). 32 
9 Luthfi Maulana, “Semiotika Michael Riffaterre (Analisis Pembacaan Heuristik-

Hermeneutik Atas QS. Ali Imran (3): 14),” Qof 3, no. 1 (2019): 67–78. 
10 Kamarul Azmi Jasmi, “Syurga Bagi Yang Mengatasi Cabaran Syahwat : Surah Ali ‘ 

Imran ( 3 : 14-20 ),” no. November (2021): 14–20. 
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serta hermeneutika11. Untuk memunculkan interpretasi semacam itu dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan interpretasi makna yang dapat 

memunculkan signifikansi fenomena historis serta dinamis di masa 

kontemporer. Pendekatan yang dapat mengontemplasikan interpretasi tersebut 

sebagaimana dipelopori oleh Sahiron Syamsuddin yaitu ma’na cum maghza di 

dalamnya terdapat merujuk pada fenomenal historis dan juga mengacu pada 

peristiwa dinamis kontemporer. Maksudnya, QS. Ali-Imran [3]:14 dapat di 

tilik dengan mengaplikaasikan penafsiran klasik sembari meninjau konteks 

kekinian. Harmonisasi yang lahir terhadap interpretasi secara komprehensif 

dapat mendobrak penafsiran QS. Ali-Imran [3]:14 dangan lebih moderat. 

Rumusan Masalah  

Sebagaimana problematika yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 

maka diperlukan adanya rumusan masalah untuk menentukan focus 

dari arah penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Menganalisis makna historis (al-Ma’na> al-Ta>rikhi)  dari QS. Ali-

Imran [3]:14-15 

2. Menentukan urgensi historis (al-Maghza> al-Ta>rikhi) QS. Ali-

Imran [3]:14-15 

3. Menemukan urgensi dinamis kontemporer (al-Maghza> al-

Mutaharrik  al-mu’as|ir) QS. Ali-Imran [3]:14-15 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
11 Sahiron. Syamsudin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an: Paradigma, 

Prinsip Dan Metode Penafsiran (Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ilmu Tafsir, n.d.). 
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Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menelaah makna hostoris (al-ma’na> at-ta>rikh) dari   QS. Ali-

Imran [3]:14-15.  

2. Menyingkap urgensi historis (al-maghza> at-ta>rikhi ) dari QS. Ali-

Imran [3]:14-15 

3. Menyingkap urgensi dinamis kontemporer (al-maghza> al-

mutaharrik al-mu’a>sir) dari QS. Ali-Imran [3]:14 

Akan halnya manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini membuka paradigma dalam 

interpretasi QS. Ali-Imran [3]:14-15 yang luas dengan sikon era 

kontemporer dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

2. Secara akademis penelitian ini bisa  memberikan warna baru 

untuk perkembangan Islamic studies serta berkontribusi untuk 

perkembangan pisau analisis ma’na> cum maghza>, salah satu  pisau 

analisis tafsir baru di era abab 21 dalam ranah kajian ilmu al-Qur’an 

dan tafsir.  

3. Secara pratikal penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan masyarakat islam yang 

lebih inklusif dan harmonis, untuk menjawab berbagai kontroversi 

yang muncul terkait perbedaan penafsiran QS. Ali-Imran [3]:14-15 

Telaah Pustaka   
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Penelitian yang berhubungan dengan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 telah 

ditilik oleh beberapa peneliti ataupun akademisi dengan berbagai motif ilmu 

yang berbeda, tetapi penelitian ini focus pada pembahasan fitnah yang 

dilontarkan kepada perempuan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 dianalisis dengan 

pendekatan teori ma’na cum maghza untuk mengungkapkan kebaruan dari 

penelitian ini dan menghindari replica dari penelitian-penelitian terdahulu. 

Pemaparan secara sederhana tinjauan Pustaka mengenai penafsiran Q.S ali-

‘Imra>n [3]: 14-15 dan juga tema terkait berhungan dengan perempuan sebagai 

fitnah yang diklasifikasikan menjadi tiga pembahasan : pertama,  interpretasi 

Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15. Kedua, perempuan sebagai fitnah. Ketiga, studi 

tentang al-Qur’an feminisme. Penelitian ini mengintrusikan interpretasi Q.S 

ali-‘Imra>n [3]: 14-15  terselubungnya perempuan sebagai fitnah terkait dengan 

gender laki-laki dan perempuan. Maka peninjaun Pustaka dalam penelitian 

berhubungan dengan kajian feminisme.  

1. Penafsiran Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 

Tinjauan terkait Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 tidak ditemukan banyak 

tulisan yang membahas dan  menganalisa secara signifikan terkait interpretasi 

Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 yang dihubungkan antara fitnah dengan  perempuan. 

Temuan pada penelitian Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15  fokus pada kandungan ayat. 

Kandungan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 hanya memaparkan bahwa perempuan 

termassuk salah satu hiasan dunia. Seperti yang ditulis oleh Miqdad Mufakkir 

dan Rachmad Risqy Kurniawan memaparkan bahwa Wanita-wanita, anak-

anak, harta, emas, perak Binatang ternak merupakan perhiasan mata 
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(kesenangan dunia). Maka manusia yang dikasi perhiasan didunia memiliki 

tanggub jawab untuk menjaga dan merawat sesuai dengan ketentuan dan 

aturan yang telah ditetapkan.12 Penelitian yang ditulis oleh Kamarul Azni 

Jasmi juga membahas tentang kesenangan dunia juga berkaitan dengan 

keindahan mata bahwa kesenangan dunia  tersebut juga esensi sebuah anugrah 

atau bencana untuk  ummat itu sendiri.13  

Penelitian yang ditulis oleh Jaidil kamal juga mengusungkan tentang 

keindahan mata, kesenangan dunia sebagai bentuk cinta kasihnya Tuhan dan 

juga sebagai penguat dalam dalam kehidupan.14 Berbeda dengan penelitian 

yang ditulis oleh ayuwan Nandami yang mengangkat tema operasional Q.S ali-

‘Imra>n [3]: 14-19 sebagai standar kerja seorang pengusaha Muslim; telaah Ihya 

al-Qur’an penafsiran Yusuf Mansur. Penelitian tersebut menguak kode etik 

seorang pengusaha sesuai dengan anjuran al-Qur’an.15 Selanjutnya penelitian 

yang ditulis oleh Luthfi Maulana dengan judul Semiotika Michael Riffaterre 

(Analisis Pembacaan Heuristik-Hermeneutika) atas Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14, 

penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa adanya pemaknaan baru terhadap 

Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 makna awal disebutkan perempuan/laki-laki 

mengalam distorsing of meaning sehingga dimaknai sebaliknya, adapun untuk 

 
12 Mufakkir and Kurniawan, “Kesenangan Duniawi Menurut Al Quran Surah Ali Imran 

Ayat 14.” 34 
13 Jasmi, “Syurga Bagi Yang Mengatasi Cabaran Syahwat : Surah Ali ‘ Imran ( 3 : 14-20 

).” 42 
14 Jaidil Kamal, “Harta Dalam Pandangan Islam: Kajian Tafsir Surat Ali Imran Ayat 14,” 

Jurnal An-Nahl 8, no. 2 (2021): 91–106. 
15 Ayuwan Nandani, “Operasionalisasi Qs. Āli-Imrān Ayat 14-19 Sebagai Standar Kerja 

Seorang Pengusaha Muslim (Telaah Ihyā’ Al-Qur’an Penafsiran Yusuf Mansur,” Maghza: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Purwokerto 5, no. 1 (2020): 51–73. 
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mengalami perubahan zaman makna awalnya emas dan perak dimaknai harta 

kekayaan, dan juga sebutan sawah,kebun dimaknai investasi.16 

2. Syahwat dan Perempuan  

Kupasan mengenai perempuan sebagai syahwat banyak menuai 

perbedaan penafsiran. Al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya Q.S ali-‘Imra>n 

[3]: 14  bahwa   ِسَاۤء ِ
الن   terdapat sinyal kuat bahwa perempuan adalah مِنَ 

fitnah.17 Berbeda halnya dengan Hasbi Ash-Shiddiqi bahwa Q.S ali-‘Imra>n [3]: 

14  merupakan anugrah yang manusia senangi dan manusia cintai, mekanisme 

Ash-Shiddiqi dalam penafsiran sangat  signikan bahwa ayat tersebut di 

tunjukkan pada manusia artinya untuk laki-laki dan perempuan, bukan hanya 

ditujukan pada perempuan saja.18 Begitu juga ar-Razi dalam tafsirnya 

menjelaskan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14  kata Wanita lebih ditujukan pada istri, 

bahwa laki-laki berkeinginan memiliki istri merupakan keinginan jiwa yang 

harus tetap pada koridornya, tidak menunjukkan bahwa perempuan itu sebagai 

fitnah atau pemicu  syahwat melainkan hanya hiasan dunia seharusnya dijaga. 

perbedaan interpretasi, ditemukan penilitian terdahulu yang menguak isu 

tentang perempuan bukan sebagi fitnah yang ditulis oleh Faisal Haitomi dan 

Maula Sari. Metode yang dilakukan dengan menguraikan secara deskriptif 

analisis yang berhubungan dengan perempuan sebagai fitnah. Pendekatan yang 

 
16 Luthfi Maulana and Ida Nursida, “Semiotika Michael Riffaterre” 3, no. 3 (n.d.): 67–78. 
17 Muhammad Ahmad Anshari Qurthuby, “Al-Jaami` Li Ahkami Al-Qur`an-5 (  الجامع لأحكام

2006 ”,(القرآن , https://ia802904.us.archive.org/8/items/waq73651/05_73655.pdf. 
18 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqiey, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 

(Semarang: PT. PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2000). 22 
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dipakai adalah mubadalah sebagai pisau analisis sehingga sampai pada 

kesimpulan yang tidak bias gender.19  

Keberagaman interpretasi terhadap perempuan sebagai fitnah juga 

tinjau persfektif hadis  ditulis oleh Aih Mitamimah awalnya menguak identitas 

seorang perempuan dalam al-Qur’an kemudian melibatkan persfektif hadis 

dalam menjelaskan perempuan. Mitamimah menyebutkan bahwa  kedudukan 

laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama.20 Keterangan para 

mufassir terhadap interpretasi bahwa perempuan sebagai fitnah dengan 

penafsiran yang bil’matsur,21 akan tetapi pendapat sebagai mufassitr lainnya 

secara implisit menjelaskan bahwa perempuan sebuah anugrah dan juga 

memiliki hak dan kewajiban yang sama.22 Selain itu, ada penelitian dari Zaimil 

Anam dan Agus Kharir mengkomparasikan rambu-rambu perempuan sebagai 

fitnah antara penafsiran al-Qurtubi membenarkan dan Ash-Shiddieqe menolak 

perempuan sebagai fitnah.23 

Berbeda dengan faqihuddin menginterpretasikan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14  

teks yang relasional, yaitu teks yang menyinggung kedua pihak antara laki-laki 

dan perempuan dengan peran yang beda. Teks yang menyampaikan pesan 

terdapat keterlibatan antara satu sana lain. Keterkaitan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14  

 
19 Faisal Haitomi et al., “Dan Implikasinya Terhadap Relasi Gender” 23, no. April (2021): 

78–89. 
20 Aih Mitamimah, “Kesetaraan Kedudukan Perempuan Dan Laki-Laki Dalam Perspektif 

Hadis,” Jurnal Riset Agama 1, no. 1 (2021): 29–44. 
21 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. 
22 Mitamimah, “Kesetaraan Kedudukan Perempuan Dan Laki-Laki Dalam Perspektif 

Hadis.” 62 
23 Zaimil Anam and Agus Kharir, “Fitnah Wanita Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Antara Tafsir Al-Qurṭubi Dan Tafsir an-Nûr),” El-Waroqoh : Jurnal Ushuluddin dan Filsafat 5, no. 

1 (2021). 34 
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teks yang disebutkan jenis kelamin menjadi factor yang mempengaruhi apakah 

seorang dianggap baik atau buruk, atau berperan sebagai mukhatab. 

Penggambaran hierarki atau peran tertentu diasosiasikan dengan jenis kelamin 

tertentu salah satu dianggao dominan atau hak istimewa.24 Faqihuddin 

menyebut pemahaman kesalingan (mafhum mubadalah) untuk meninjau teks 

relasional untuk menentukan pesan dalam teks dimaksudkan pada satu jenis 

kelamin saja atau keduanya, faqihuddin juga menyebutkan dalam kaidah 

inklusi kedua jenis kelamin masul dalam pesan dengan cara berbalasan.25  

3. Pendekatan Ma’na> Cum Maghza> 

Ma’na> Cum Maghza>  salah satu pisau analisis dalam kajian al-Qur’an 

dan tafsir yang dipelopori oleh Sahiron Syamsuddin dan juga dipengaruhi 

tokoh hermeneutika muslim lainnya seperti Muhammad Syahrur, Nash Hamid 

Abu zayd (Analisis Bahasa), Abdullah Seed(penafsiran kontektual ), Fazlur 

Rahman (Teori double Movement), Aisyah Abdurahhman (bint Shati’), Hasan 

Hanafi, Amin al-Khuli26 dan juga tokoh hermeneutika barat seperti 

Schleiemacher, Hans-Georg Gadamer, Jorge Gracia, Franz-Peter Burkard.27 

Yudian Wahyudi juga tokoh yang mempengaruhi dalam bidang kirtis 

 
24 Qadir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progressif Untuk Keadilan Gender Dalam Islam. 
25 Qadir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progressif Untuk Keadilan Gender Dalam Islam. 
26 Siti Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan 

Ma’Na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” IJouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 1, no. 

1 (2020). Lihat juga Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer; Pendekatan 

Ma’na Cum Maghza Oleh Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA.,” Humantech: Jurnal Ilmiah Multi 

Disiplin Indonesia 2, no. 1 (2022): 25–258. 
27 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2017). Lihat Sahironn Syamsyuddin, Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā 

Atas Al-Qur’an : Paradigma, Prinsip Dan Metode Penafsiran, Pidato Pengukuhan Guru Besar 

Dalam Bidang Ilmu Tafsir, n.d. 
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metedologi.28  Secara umum penelitian terkait pendekatan ma’nā-cum-maghzā 

diklasifikasin tiga bagian. Pertama,  pendeskripsian ma’nā-cum-maghzā 

sebagai pisau analisis berbasis konseptual  penelitian dari Asep Septian yang 

menerangkan konsep dasar awal ma’nā-cum-maghzā.29 Kedua, Epistimologi 

pendekatan ma’nā-cum-maghzā  berawal dari problematika era kontemporer 

sementara teks al-Qur’an berjumlah terbatas sehingga dibutuhkan pendekatan 

penafsiran terhadap teks-teks keagamaan untuk menjawab tantangan zaman.30  

Ketiga, gambaran pengaplikasian lankah-langkah ma’nā-cum-maghzā 

sebagai pendekatan kontekstual yang tulis oleh Adi Fazilah yang menguak 

Langkah operasional ma’nā-cum-maghzā.31 Penelitian yang ditulis oleh 

Ramlah Ayu Nisa mendeskripsikan lahirnya pendekatan  ma’nā-cum-maghzā 

adanya problematika yang awalnya didiskusikan oleh  para pemikir 

hermeneutika dengan Teknik menggabungkan tradisi Islam dan kontemporer. 

32 pengaplikasian pendekatan ma’nā-cum-maghzā dalam menginterpretasikan 

al-Qur’an penelitian yang ditulis oleh Tarto dan Tesa Maulana yang 

memaparkan ilmu hikmah: dari dogma ke paradigma interpretasi ma’nā-cum-

maghzā Q.S. al- Baqarah: 129 yang ternyata melahirkan makna yang sangat 

 
28 Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan Ma’Na 

Cum Maghza Sahiron Syamsuddin.” 
29 Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya,’” Jurnal Studi Ilmu-ilmu 

Al-Qur’an dan Hadis 17, no. 1 (2016): 91. 
30 Sahiron Syamsuddin, “Sahiron Syamsuddin. 2020. ‘Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza 

Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.’ 

Lembaga Ladang Kata, 8.Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaa,” Lembaga Ladang Kata (2020): 8. 
31 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia,” Journal of Qur’an and Hadith 

Studies 8, no. 1 (2019): 1–17. 
32 Romlah ayu Nisa, ““Epistemologi Metode Penangkapan Al-Qur’an : Analisis 

Hermeneutika Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Sahiron Syamsuddin,” UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung (2021). 
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signifikan bahwa ilmu hikmah atau ilmu bukan ilmu perdukunan saja, 

melainkan juga ilmu yang dapat membawa kemanfaatan dalam hidup.33 

Ditemukan juga penelitian yang ditulis oleh Amelia Dewi Munirah yang 

menginterpreatasikan konsep syukur dalam al-Qur’an Q.S. Ibrahim[14]: 17 

dengan pendekatan ma’nā-cum-maghzā temuan dalam penelitian ini bahwa 

interpretasi syukur konsep syukur tidak pernah usai (never ending proses) yang 

bersifat humanis berdimensi kemanusiaan sekalian lebih transendemental 

berlapis ilahiah.34 Ditemukan juga penelitian kontektualisasi penafsiran Q.S. 

An-Nur[24]: 31 aplikasi hermeneutika ma’nā-cum-maghzā yang ditulis oleh 

Muhammad Hendrik Pratama ditemukan bahwa makna signifikansi historis 

bahwa etika bergaul perempuan diruang lingkup sosio-kultural.35 Diantara 

penelitian juga ada penelitian-pelitian yang serupa dalam menginterpretasikan 

al-Qur’an menggunakan pisau analisis ma’nā-cum-maghzā dengann memilih 

obyek material berbeda. Tetapi sedalam ini belum ditemukan yang membahas 

QS. Ali-Imran [3]; 14-15 persfektif ma’nā-cum-maghzā.  

Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian kajian  Pustaka (library research) pendekatan kualitatif 

menggunakan data secara rinci dan mendalam yang menitik beratkan pada 

 
33 Tesa Maulana and Tarto, “Ilmu Hikmah: Dari Dogma Ke Paradigma (Interpretasi 

Ma’na-Cum-Maghza,Q.S. Al-Baqarah: 129),” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 7, no. 

2 (2022): 156–172. 
34 Volume Nomor et al., “Syams : Jurnal Studi Keislaman Konsep Syukur Dalam Al- Qur 

’ an ( Studi QS . Ibrahim [ 14 ]: 7 Dengan Pendekatan Ma ’ Na Cum Maghza )” 3 (2022): 182–197. 
35 M. Hendrik Pratama, “Kontekstualisasi Penafsiran Qs Al-Nur [24]; 31 (Aplikasi 

Hermeneutika Ma’Na Cum Maghza),” REVELATIA Jurnal Ilmu al-Qur`an dan Tafsir 3, no. 2 

(2022): 127–143. 
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makna.36 Secara teknis data-data dikumpulkan dari sumber-sumber kualitatif 

artikel ilmiah,  buku-buku, dan juga penelitian lainnya sebagai penyokong 

referensi yang berkaitan dengan obyek peneltian. Data yang ditemukana 

dianalisis dan diinterpretasikan kembali sesuai dengan yang dipahami dan juga 

dibahasakan Kembali untuk menghasilkan penelitian yang relevan dengan 

objek penelitain yang sedang dibahas dan dielaborasi.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini analisis-kritis yang mengekprorasi secara keseluruhan 

pada objek kajian dan menganalisis secara historis-kritis berdasarkan data yang 

ditemukan untuk menghasilkan penelitian yang relevan  dalam era 

kontemporer. Dan bersifat analitis dengan mengolah data yang ditemukan 

dengan teliti dan atomistis dengan pemaparan dan  pengklasifikasian data pada 

objek kajian dan diinterpretasikan dengan menganalisis data yang didapatkan.  

3. Sumber Data 

Secara global sumber data dalam penelitian ini sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer berupa ayat al-Qur’an Q.S. Ali-Imran[3]:14-

15, sumber sekunder berupa kitab tafsir era klasik-pertengahan, abad modern-

kontemporer, buku-buku yang terkait dengan objek penelitian, artikel-artikel 

ilmiah, tesis maupun disertasi yang membahas  berkaitan dengan objek 

peelitian, referensi lainnya yang menyokong terkait disiplin keilmuan al-

Qur’an dan tafsir dsn jugs disiplin keilmuan lainnya yang memiliki 

interkoneksi dengan objek penelitian.  

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010). 62 
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4. Teknik Pengungpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan mengumpulkan 

data yang diperoleh berupa teks, naskah, dokumen dan juga berupa 

keterangan-keterangan sesuai dengan objek penelitian. Kemudian dikumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 berupa pemahaman 

atau interpretasi terkait ayat tersebut. Kemudian dipaparkan secara 

komprehensif-atomistic analisis linkguistik yang memiliki makna utama Q.S 

ali-‘Imra>n [3]: 14-15 . Analisis dilakukan sesuia dengan pengaplikasian 

pendekatan ma’nā cum maghzā dengan tahapan-tahapannya. Pertaman, 

penjabaran linguistic dilanjut meninjau hiistiros mikro-makro dari Q.S ali-

‘Imra>n [3]: 14-15, kedua, menelaah pesan utama maghzā at-tarikhi, 

mutakharrik pada Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 secara komprehensif dapat 

menguak interpretasi dari Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dalam penelitainn ini dengan menganalisis 

interaktif yaitu, pengumpulan data, penyerdehanaan data, pemaparan dan 

penarikan kesimpulan.37 Analisis interaktif disederhanakan dengan tiga cara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.38 

 
37 Vicki L. Plano Clark Creswell, John W., Designing and Conducting Mixed Methods 

Research.Thousand Oaks (London: SAGE Publication, 2007). Lihat juga Mohamad Mustari dan 

M Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2012). 
38 Matthew B Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, Trans. Oleh Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2009). Lihat 

juga Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, ed. Pustaka Pelajar 

(Yogyakarta, 2010).lihat juga Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (2019): 81. 
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6. Kerangka Teori  

Penelitian ini membahas Q.S ali-‘Imra>n [3]: 14-15 dengan 

pengaplikasian pendekatan ma’nā cum maghzā sebagai inisiatif jalan tengah 

sebagai teori yang seimbang antara aliran-aliran penafsiran era kontemporer, 

seperti aliran quasi-ojektivis konservatif yaitu paradigma ajaran al-Qur’an 

yang harus dipahami, ditafsirkan dan juga diaplikasikan pada kondisi dimana 

al-Qur’an saat diturunkan  kepada Nabi Muhammad dan disampaikan kepada 

pada awal generasi Muslim. Aliran tersebut menggunakan tinjauan metode 

ilmu tafsir klasik, seperti ilmu munasabat,I’rab al-Qur’an, Qira’at al-Qur’an 

dan sebagainya. Paradigma ini terdapat tendensi utama untuk memahami al-

Qur’an secara komprehensif dan literal. Terdapat juga aliran subjektivis bahwa 

penafsiran sepenuhnya hak para penafsir, oleh sebab itu kebenaran dalam 

interpretasi adalah relative. Sehingga setiap orang ada hak  untuk 

menginterpretasikan teks sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan juga 

sesuai dengan perkembangan zaman.39  

 Proses penafsiran teks menggunakan pisau analis ma’nā cum maghzā 

dengan tiga tahapan penting. Pertama, penggalian makna historis (al-ma’na> al-

ta>rikhi>), kedua, signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhī), ketiga, 

signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaḥarrik al-

mu’āṣir). Untuk pengaplikasian perlu meninjau teks al—Qur’an dari segi 

kosakata dan juga stukturnya. Kemudian untuk mempertajam Analisa  perlu 

merujuk pada intertektualitas yaitu membangdingkan dan menganalisa fungsi 

 
39 Sahiron Syamsuddin, “Ma’Na-Cum- Maghza Aproach To the Qur’an: Interpretation of 

Q. 5:51” 137, no. Icqhs 2017 (2018): 131–136. 
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kata yang akan diinterpretasikan dengan fungsi di ayat-ayat lain.40 Kemudian 

perlu untuk dianalisa dengan sintagmatik. Untuk Analisa yang lebih mendalam 

makanya perlu meruju pada teks-teks yang dekat dengan al-Qur’an seperti 

puisi Arab, hadis Nabi, dan juga teks-teks Yahudi dan Nasrani atau teks 

kelompok yang hidup pada masa pengwahyuan al-Qur’an.41 Mengungkapkan 

konteks historis ayat  dari historis makro-micro.42 Kemudian menitik beratkan 

pada maqsad atau maghza> al-a>yah (pesan utama dalam ayat)43 kemudian 

kontruksi fenomenal dinamis yaitu mengkontekstualisasikan maqsad atau 

maghza ke konteks kontemporer.44 Dilanjutkan dengan menerangkan makna 

simbolik teks al-Qur’an.45 Terakhir pengembangan penafsiran dengan 

meninjau ilmu-ilmu lain. 46 

Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini secara 

umum hanya terbagi kedalam 3 bagian yaitu pendahuluan, Isi dan penutup. 

 
40 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an. Lihat Sahiron 

Syamsuddin, “Sahiron Syamsuddin. 2020. ‘Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan 

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.’ Lembaga Ladang Kata, 

8.Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 

Keagamaa.” 
41 Tujuan intertektulitas tersebut untuk melihat sejauh mana makna kosakata al-Qur’an 

bisa diperkuatkan oleh teks-teks di luar Qur’an. 
42 Kontesk historis makro adalah konteks yang merangkup situasi dan kondisi Arab pada 

masa proses turunnya al-Qur’an. Konteks historis mikro bentuk peristiwa kecil yang 

melatarbelaknagi turunnya ayat atau biasa disebut dengan sebab turunnya ayat (sabab al-nuzul) 
43 Dalam menggali pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan atau maqṣad yang ada pada 

masa Nabi. Yang berkaitan dengan ayat Hukum seperti alas an penetapan hukum, ayat yang diluar 

hukum makadisebut al-maghza> 
44 Dengan cara memperlihatkan perkembangan definisi kemudian mengimplementasikan 

signifikansi ayat untuk konteks tek al-Qur’an yang akan ditafsirkan. Dengan Langkah-langkah. 

Menentukan klasifikasi ayat  kemudian mengembangkan definisi signifikansi fenomenal historis 

untuk keperluan konteks kontemporer.  
45 Makna simbolik tersebut diklasifikasikan menjadi empat tingkat yaitu, makna za>hir 

(makna literal), makna ba>tin ( makna simbolik), had( makna hukum), matla’ (makna s[iritual). 
46 Seperti ilmu sosiologi, ilmu psikologi, antropologi dan lainnya dibatasi dan 

disesuaikan,  
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Pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan secara sistematis dengan 

membagi menjadi beberapa BAB yang terdiri dari: 

Bab Pertama: membahas pendahukuan yang mencakup kepada Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Terdahulu, metodologi, kerangka teoritis, dan Sistematika Pembahasan 

Bab Kedua, mengungkapkan dinamika penafsiran dari QS Ali>-‘Imra>n 

[3]: 14 dari masa klasik-pertengahan hingga abad Modern-kontemporer. 

Penjelasan   QS Ali>-‘Imra>n [3]: 14 akan mengupas masing-masing penafsiran 

dari setiap periode untuk mewakilinya. 

Bab ketiga, implementasi penerapan teori Ma’na> cum Maghza> dengan 

mengawalinya pada penggalian makna Historis (al-Ma’na> al-ta>rikhi> dengan 

melibatkan analisis kebahasaan dalam teks, Intratekstualis serta konteks 

historis hingga mengungkapkan Signifikansi Historis (al-Maghza> al-ta>rikhi>) 

Bab Keempat, mengungkapkan pesan utama yang terdapat dalam QS 

Ali>-‘Imra>n [3]: 14  dengan menggali Signifikansi Fenomenal Dinamis 

Kontemporer (al-Maghza> al-Muta}arrik al-Mu’a>s}ir) dengan menggunakan 

analisis kritis. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang mengulas temuan 

penting pada pembahasan diungkapkan dalam bentuk Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengananalisa penafsiran QS. Ali-Imran [3] : 14-15 dengan 

pengaplikasian pendekatan ma'na> cum maghza> secara keseluruhan, oleh 

karena itu dapat ditarik kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah 

yang telah ditulis pada awal bab, yaitu:  

1. Makna historis (al-Ma’na> at-Ta>rikhi)  yang ditelusuri lebih luas serta 

menjadi kata kunci dalam penelitian ini yaitu Zuyyina, Hubbun, al-

Syahawāt, al-Nisā’,At-Taqwa. Janātun, Ridwānun, azwajun 

muthahharatun. zuyyina dengan kata dasar zayana, dan juga serupa 

dengan kata az-Zaynatun yang diartikan keadaan manusia yang suci 

dari  dunia dan akhirat. secara umum diartikan menghiasi suatu 

keadaan. Adapun kata Hubbub, habba, hubban, hibban diartikan 

sebagai waddahun (kasih sayang), keanehan padanya dan kecintaan 

kepadanya, maksudnya yaitu rasa kasih sayang yang ditujukan untuk 

komunitas maupun individual dimaknai dijadikan sebagai kekasih. 

Habba dikategorikan sebagai sebuah perlakuan baik dengan 

memperlihatkan kasih dan sayang. kata Syahwat adalag sesuatu yang 

menggairahkan dan menggoda, adapun kata an-Nisa jamaknya an-

Niswah selain dimaknai perempuan juga di maknai air yang  keluar 

dari badan (keringat).  pada Fragmen dua peneliti mengambil kata 

kunci At-Taqwa. Janātun, Ridwānun, kata at-Taqwa at-Taqwa di 

maknai sebuah bakti kepadaNya menurut ad-Damaghani kata at-Taqwa 
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memelihara diri dari yang menakutkan, ini pemaknaan berdasarkan 

hakikat. kendati rasa takut dijadikan kekuatan taqwa, pemaknaan at-

Taqwa adalah takut. pemaknaan secara islam at-Taqwa adalah 

memelihara diri dari dosa. Kata Zaujun dimaknai  sebagai pasangan 

atau lawan kata dari kesendirian, pemaknaan kata jannah al-Jannah 

jamaknya jinan dan janna<t  digambarkan dengan kebun di huni 

pepohonan  yang rimbun, penggambaran ini tidak terlihat nyata di 

langit dan di bumi. Secara spesifik kata janna memiliki banyak makna 

yakni pertama, jannah yang di maknai pertama, al-Tauhid, sebagai al-

Maghfirah. kata Ridhwan yang terdapat pada QS. Ali-Imran [3]: 15 

dimaknai sebuah keikhlasan dan kerelaan adapaun al-Ashfahani 

mengkhususkan kata Ridhwan hanya untuk Allah semata. 

2. Signifikansi historis (al-Magza> at-Ta>rikhi) dari QS. Ali-Imra>n [3]:14-

15 dengan tahapan telaah linguistik intratektual dan intertektual, 

kemudian dengan analisi historis mikro memberika penjelasan yang 

signifikan bahwa berhubungan syahwat sebagai bentuk  fitrah 

manusia. Dalam hal ini  QS. Ali-Imra>n [3]:14-15 menegaskan pada 

setiap manusia bahwa mencintai sesuatu secara tidak berlebihan, 

syahwat yang Allah titipkan perlu di takar sesuai dengan keperluan dan 

kebutuhan manusia agar menjadi manusia bijak dalam menjalani 

kehidupan, adapun surga merupakan hadiah dari Allah untuk 

hambanya yang mampu mengontrol syhawatnya agar terhindar dari 

negatif Ayat tersebut menyorotikata syahawat dan hubbu 
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menggambarkan kondisi rasa cinta pada dunia yang melampaui batas, 

maka berlu keseimbangan untuk mengatasi keberlebihan tersebut salah 

satunya pengendalian diri atau self control dan batasan dalam perihal 

kecintaan dunia. dengan demikian QS. Ali-Imran [3]:14-15 

memberikan penekanan padda  kebijaksanaan dalam mengelola cinta 

dan syahwat pada dunia. 

3. Signifikansi Dinamis Kontemporer (al-Magza> al-Mutaharrik al-Mu'>sir) 

dari QS. Ali-Imran [3]: 14-15 dapat dikaitkan dengan bidang psikologi, 

ekonomi dan teologi. Di bidang psikologi, berdasarkan signifikansi 

(pesan utama) dalam rangkaian ayat QS. Ali-Imran [3]: 14-15 

menganjurkan untuk mengontrol diri dalam hal mencintai sesuatu, 

dalam hal ini self control  yakni kemampuan individu mengendalikan 

perilaku berdasasarkan standar moral, nilai, agama dan budaya. dalam 

bidang ekonomi kebutuhan manusia manusia dapat ditinjau 

berdasarkan intensitasnya agar dapat  mengelola keberlangsungan 

hidup dengan bijak, adapaun dalam bidang teologi bahwa seperti janji 

Allah dalam ayat  ini bahwa menahan dan  menakar syhawat  dan  

kecintaan terhadap dunia secara berlebihan dapat ganjaran berupa 

surga yang kekal yang dapat memenuhi kebutuhan rohani dan  jasmani 

dengan metafora yang  megah dan indah. Dengan memahami pesan al-

-Qur'an dalam konteks kontemporer, manusia diingatkan untuk 

menjalani kehidupan yang baik dan bijak, mengelola kebutuhan dan 

keinginan, dan mengontrol diri agar mencapai keberlangsungan hidup 
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yang seimbang. Adapun implementasi self control dan pengelolaan 

hidup sesuai dengan aturan dan prinsip agama, moral menjadi kunci 

mencapai tujuan. 

B. Saran  

Setelah penelitian QS.Ali-Imran [3] : 14-15 dengan menggunakan teori 

ma'na> cum magza> yang dimulai dengan analisis linguistik, analisis 

intratektual, analisis intertektual dan analisis konteks historis kemudian di 

tutup dengan menelaah signifikaansi historis (pesan utama) dari QS. Ali-

Imra>n 14-15. Hasil dari signifikansi tersebut direaktualisasikan dan 

dikontekstualisasikan pada zaman saat ini. pada penelitian ini peneliti 

menemukan pesan utama pada QS.Ali-Imra>n [3]: 14-15 dapat ditelaah, 

diteliti, dan di kupas lebih spesifik dengan menggunakan pendekatan tafsir 

atau disiplin ilmu lainnya. Reaktualisasi  dan kontekstualisasi dari 

penjelasan pastinya terus berkembang mengikuti perkembangan zaman 

menjawab permasalahan zaman. Jika makna QS. Ali-Imra>n [3] : 14-15 

terus disesuaikan dengan konteks perkembangan zaman, akan hadir 

pemahaman yang sejalan dengan kehidupan masyarakat masa kini. Penulis 

menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan dan kelemahan dan 

ada aspek yang perlu dipertimbangkan ulang oleh pembaca atau peneliti di 

masa mendatang. 
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